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Abstract. The tendency of the lack of knowledge about the management and environmental protection of
students is still high. Implementation of environmental education has been done but there are various
obstacles, including the limitations/willingness of relevant materials and raises environmental issues around
the real. This article describes the analysis of the utilization of local potency-based modules as an alternative
environmental education teaching materials in the College to improve students' environmental knowledge.
This study is a literature study with the stages are: data collection and data analysis conducted in November-
December 2018. Data collected in the form of secondary data, while data analysis is done descriptively
qualitative. The results of the analysis can be concluded that the use of local potency-based modules can be
used as an alternative environmental education material. The use of local potential-oriented modules and
problem-solving in the surrounding environment can improve learning outcomes significantly to both
cognitive, affective and psychomotor aspects.
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PENDAHULUAN

Kompleksitas permasalahan lingkungan di Provinsi Riau masih terjadi hingga saat ini.
Diantaranya: (a) Kebakaran Hutan dan Lahan (Karhutla) mencapai 6.301,10 ha pada tahun 2014
(Sipongi-Karhutla Monitoring Sistem, 2017); (b) abrasi sebanyak 21 kejadian pada tahun 2014-2015;
(c) banjir dan tanah longsor sebanyak 21 kejadian pada tahun 2014-2015 (BPS, 2016), (d) deforestasi
hutan dan lahan mencapai 73.653,7 ha pada tahun 2013-2014 (KLHK, 2015); dan (e) emisi GRK
mencapai 334.528.980 ton CO; pada tahun 2014 (SIGN-MART KLHK, 2017). Selain itu, menurut
data KLHK (2016), Prov. Riau telah mengalami pencemaran air (17,33%), pencemaran tanah
(0,93%), pencemaran udara (83,76%). Bahkan berdasarkan data Atlas Status Mutu Air Indonesia
mengungkapkan bahwa seluruh sungai besar di Prov. Riau telah tercemar berat (KLHK, 2015).

Kecenderungan tentang minimnya pengetahuan dan kepedulian pengelolaan dan
perlindungan lingkungan dinilai masih tinggi. Laporan KLH (2013) menunjukkan bahwa indeks
perilaku peduli lingkungan di Sumatera masih tergolong rendah yaitu 0.58 (skala 0-1). Indikator
rendahnya perilaku peduli lingkungan adalah tingkat pendidikan, pengetahuan dan kebiasaan
masyarakat dalam menjaga lingkungan.

Terdapat berbagai hasil penelitian yang menunjukkan bahwa masih rendahnya
pengetahuan mahasiswa tentang permasalahan lingkungan yang terjadi di sekitarnya. Hasil
penelitian Veronica (2008) mengungkapkan bahwa hanya 50%-58% Mahasiswa di Kota Jakarta
yang memiliki pengetahuan lingkungan yang baik. Lebih lanjut, hasil penelitian Oztas et al. (2009)
menemukan bahwa calon guru (mahasiswa) di turkey tidak sepenuhnya memahami konsep
ekologi dan lingkungan dalam menjawab berbagai permasalahan di lingkungannya. Selain itu,
terdapat beberapa permasalahan lingkungan yang tidak diketahui oleh mahasiswa, namun telah
menjadi isu penting di daerahnya. Marlina et al. (2015) mengungkapkan bahwa masih terdapat
mahasiswa Pendidikan Biologi dengan kepedulian lingkungan yang rendah.
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Penanaman nilai-nilai pengetahuan telah diimplementasikan melalui integrasi proses
pendidikan. Upaya pengintegrasian pengetahuan lingkungan dalam pendidikan tercermin melalui
adanya surat keputusan bersama Menteri Lingkungan Hidup dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan No. 07/MENLH/06/2005 No. 05/VI/KB/ 2005 untuk Pembinaan dan
Pengembangan Pendidikan Lingkungan Hidup. Selain itu, UU No. 32 Tahun 2009 tentang
pengelolaan dan perlindungan lingkungan hidup menegaskan bahwa setiap orang berhak
mendapatkan pendidikan lingkungan hidup (Pasal 65 ayat 2). Hal ini diperkuat dengan adanya
program adiwiyata melalui Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 05 Tahun 2013. Salah
satu bentuk implementasi adiwiyata terlihat dengan adanya pembelajaran Pendidikan Lingkungan
Hidup (PLH).

Komitmen penerapan pendidikan lingkungan di jenjang pendidikan tinggi diterjemahkan
melalui program kampus hijau (Green Campus). Program kampus hijau ikut berpartisipasi dan
bertanggung jawab dalam menciptakan kampus yang berkelanjutan (Nasoetion, 2009). Salah satu
indikator utama penilaian kampus hijau adalah kebijakan dan pengelolaan terhadap pendidikan
lingkungan (UI Green Metric, 2017).

Penerapan Pendidikan Lingkungan didasari oleh keinginan dalam peningkatan kualitas
pendidikan yang bersifat implementatif dalam menjawab berbagai permasalahan lingkungan yang
terjadi pada saat ini. Soerjani, et al., (1986) menjelaskan Pendidikan Lingkungan adalah ilmu yang
mempelajari kenyataan-kenyataan tentang lingkungan hidup dan pengelolaannya untuk menjaga
kelangsungan perikehidupan dan kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lainnya. Didalam
ilmu lingkungan juga mempelajari tentang tempat, peranan, dan keharusan manusia dalam
menempatkan diri diantara makhluk hidup dan komponen kehidupan lainnya.

Penerapan pendidikan lingkungan telah banyak diterapkan di perguruan tinggi baik
bersifat monolitik maupun terintegrasi. Program ini tertuang sebagai salah satu indikator program
green campus. Terdapat 49 perguruan tinggi di Indonesia yang telah terdaftar dalam
pemeringkatan kampus hijau di Indonesia (Ul Green Matric, 2017). Hasil penelitian Suwondo, et
al.,, (2017) terdapat beberapa kendala dalam penerapan pendidikan lingkungan di perguruan tinggi
diantaranya sebagai berikut: (a) kesulitan mahasiswa dalam penguasaan teori yang telah diajarkan
karena bersifat multidisiplin ilmu; (b) keterkaitan dan keseimbangan praktek lapangan dan teori
belum optimal sehingga mahasiswa tidak mampu memahami permasalahan lingkungan secara
nyata; (c) keterbatasan/kesediaan sumber informasi dan bahan ajar yang akurat sebagai acuan
pembelajaran; dan (d) masih kurangnya kesadaran sikap peduli lingkungan dalam diri mahasiswa.

Ketersediaan bahan ajar sebagai domain penting yang harus disediakan dalam
pembelajaran. Keterbatasan bahan ajar dapat menghambat pencapaian tujuan pembelajaran.
Modul sebagai salah satu bentuk bahan ajar yang dikemas secara utuh dan sistematis, di dalamnya
memuat seperangkat pengalaman belajar yang terencana dan dirancang untuk membantu
mahasiswa menguasai tujuan belajar yang spesifik. Tujuan utama modul adalah untuk
meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran, baik waktu, dana, fasilitas, maupun tenaga
guna mencapai tujuan secara optimal.

Berdasarkan permasalahan diatas, maka perlu dilakukan analisis alternatif bahan ajar
barupa modul pendidikan lingkungan yang mengangkat potensi lokal. Sehingga dapat
meningkatkan pengetahuan serta pemahaman mahasiswa tentang pentingnya pengelolaan
lingkungan di sekitarnya secara nyata.

METODE

Studi ini merupakan studi kepustakaan yang dilakukan pada November-Desember 2017.
Tahapan studi dilakukan dengan 2 tahap yaitu: (a) tahap pengumpulan data dan (b) tahap analsis.
Data yang dikumpulkan berupa data sekunder melalui studi kepustakaan. Data sekunder yang
dikumpulkan diperoleh dari berbagai sumber seperti: jurnal, laporan penelitian, buku, dan sumber
lainnya yang relevan dan dapat dipertanggungjawabkan. Analisis data dilakukan dengan
deskriptif kualitatif dengan membandingkan data dari berbagai hasil penelitian pemanfaatan
modul yang berbasis potensi lokal dalam pembelajaran.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengetahuan Lingkungan

Pengetahuan lingkungan adalah serangkaian pengetahuan ekologis yang dimiliki oleh
individu mengenai lingkungan. Lee (2011) mengungkapkan pengetahuan lingkungan adalah
pengetahuan dasar seseorang tentang sesuatu yang dapat dilakukan untuk dapat melindungi
lingkungan. Pengetahuan lingkungan yang baik akan berdampak pula pada sikap perilaku
manusia yang baik pula. Pengetahuan Lingkungan berkaitan dengan pengetahuan umum tentang
fakta-fakta, konsep, dan hubungan tentang lingkungan alam dan ekosistem di sekitar. Kondisi ini
melibatkan apa yang orang tahu tentang lingkungan, mencakup produk yang dihasilkan, dampak
lingkungan, dan tanggung jawab kolektif untuk pembangunan berkelanjutan. Hasil penelitian
Zsoka, et al. (2013) mengungkapkan bahwa terdapat korelasi kuat antara intensitas pendidikan
lingkungan dan pengetahuan lingkungan. Hal ini sebagian disebabkan oleh pendidikan
lingkungan itu sendiri dan sebagian karena motivasi intrinsik mahasiswa berkomitmen yang
secara sukarela berpartisipasi dalam pendidikan lingkungan.

Abidinsyah (2011) menjelaskan bahwa karakter peduli lingkungan dapat dibentuk dan
ditumbuh kembangkan melalui pendidikan. Terdapat hubungan antara pengetahuan mahasiswa
dengan kepedulian, namun membutuhkan proses secara bertahap. Proses penanaman
pengetahuan hingga mencapai pada tingkat kepedulian terjadi dengan tahapan sebagai berikut: (a)
kesadaran; (b) minat; (c) penilaian; (d) mencoba; (e) adopsi; dan (f) mempraktekkan.

Terdapat beberapa studi yang menyimpulkan adanya keterkaitan antara pengetahuan dan
sikap peduli lingkungan. Kalantari et al., (2010) menjelaskan bahwa pengetahuan memainkan
peran penting dalam meningkatkan kualitas sikap terhadap lingkungan dan hubungannya
terhadap perilaku dengan memberikan individu kemampuan untuk dapat lebih merumuskan
pandangan-pandangan alternatif dan menghadirkan argumen untuk mendukung keyakinan dan
perilaku mereka. Kaiser et al., (1999) menjelaskan bahwa Environmental knowledge (pengetahuan
lingkungan), environmental values (nilai lingkungan), dan resposibility feelings (rasa tanggung
jawab) secara bersama-sama berpengaruh pada intensi berperilaku peduli lingkungan sebesar 45%
dan dapat memprediksi perilaku peduli lingkungan secara umum sebesar 76%. Hubungan ini
dapat mendukung upaya pengelolaan lingkungan secara berkelanjutan. Gusti, et al., (2015)
mengungkapkan model keterkaitan hubungan antara pengetahuan, sikap dan intensi perilaku
dalam pengelolaan lingkungan berkelanjutan (Gambar 1). Keberadaan pengetahuan lingkungan
dapat berperan dalam mendukung peningkatan sikap serta intensi perilaku. Peningkatan sikap
juga secara kontiniu akan mendukung intensi perilaku dalam pengelolaan lingkungan.

Sikap Peduli
Lingkungan

Pengelolaan Lingkungan
Barkelanjutan

Pengetahuan . Intensi
Lingkungan e Prilaku

Gambar 1. Model Hubungan Pengetahuan, Sikap dan Intensi Prilaku dalam Pengelolaan Lingkungan
Berkelanjutan (Gusti et al., 2015)

Peduli lingkungan merupakan sikap dan tindakan yang berupaya mencegah kerusakan
pada lingkungan alam di sekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki
kerusakan alam yang sudah terjadi (Narwanti, 2011). Dimensi sikap terhadap perilaku peduli
lingkungan adalah: keyakinan atau pendirian terhadap penghematan energi, keyakinan atau
pendirian terhadap mobilitas dan transportasi ramah lingkungan, keyakinan atau pendirian
terhadap perilaku pembelian/ consumerism, keyakinan atau pendirian terhadap daur ulang,
keyakinan atau pendirian terhadap perilaku sosial yang peduli lingkungan (Hetti, 2015).
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Potensi Lokal Sebagai Sumber Belajar

Elemen penting keberhasilan pendidikan adalah Kurikulum. UU No. 20 Tahun 2003
menjelaskan, kurikulum pada semua jenjang pendidikan dapat dikembangkan dengan prinsip
diversifikasi sesuai dengan satuan pendidikan, potensi daerah, dan karakteristik peserta didik.
Lebih lanjut, dalam pasal 36 ditegaskan, elemen yang harus diperhatikan dalam penyusunan
kurikulum, diantaranya: (a) peningkatan potensi, kecerdasan, dan minat peserta didik; (b)
keragaman potensi daerah dan lingkungan; (c) tuntutan pembangunan daerah dan nasional; (d)
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni; dan (e) dinamika perkembangan global.
Selanjutnya, Pasal 37 menegaskan bahwa komponen muatan lokal wajib di muat di dalam
kurikulum pendidikan.

Melalui program kampus hijau, setiap perguruan tinggi telah menerapkan kebijakan
pengelolaan Lingkungan Hidup berkelanjutan, diantaranya adalah penerapan pendidikan
lingkungan baik yang bersifat monolitik maupun terintegrasi. Kurikulum pendidikan lingkungan
disusun oleh perguruan tinggi sesuai kebutuhannya. Sehingga setiap perguruan tinggi memiliki
keleluasaan dalam pengembangan pembelajarannya sesuai kebutuhan dan konten lokal. Hal ini
menjadi titik masuk untuk mengeksploitasi konten lokal sehingga terintegrasi dalam pembelajaran
pendidikan lingkungan.

Potensi lokal di lingkungan sekitar dapat di jadikan salah satu sumber belajar. Sumber
belajar adalah segala sesuatu yang mendukung terjadinya proses belajar termasuk sistem
pelayanan, bahan pembelajaran, dan lingkungan. Menurut Suratsih, (2010) Sumber belajar dapat
artikan sebagai segala sesuatu yang dapat memberikan kemudahan kepada peserta didik dalam
memperoleh sejumlah informasi, pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan dalam proses
belajar mengajar. Penggunaan sumber belajar yang relevan mampu mendukung tercapainya
tujuan pembelajaran dengan baik. Syarat-syarat pemanfaatan sumber belajar adalah: (1) kejelasan
potensi, (2) kesesuaian tujuan belajar, (3) kejelasan sasaran, (4) kejelasan informasi yang dapat
diungkapkan, (5) kejelasan pedoman eksplorasinya, dan (6) kejelasan perolehan yang diharapkan.

Kegiatan pembelajaran dapat dilakukan dengan menggunakan masalah disekitar sebagai
langkah awal dalam mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan baru (Triyanto, 2009).
Hasil studi Elaine et al., (2016) mengungkapkan telah dilakukan berbagai penelitian yang secara
konsisten menyimpulkan bahwa pembelajaran berbasis pada masalah disekitar mampu
meningkatkan retensi pengetahuan jangka panjang dan penerapan pengetahuan secara nyata.
Sedangkan menurut Derevenskaia (2014) menjelaskan bahwa pembelajaran dengan menggunakan
konten lokal yang ada di sekitar memungkinkan mahasiswa untuk mempelajari disiplin ekologi
dan biologi secara lebih efektif dan mendalam, untuk membentuk pendekatan sistematis terhadap
penelitian, untuk mengembangkan keterampilan praktis, dan juga membantu mengangkat
psikologi tanggung jawab siswa di lingkungan sekitarnya.

Pemanfaatan Modul Berbasis Potensi Lokal dalamm Mendukung Pembelajaran

Modul sebagai salah satu bentuk bahan ajar yang dikemas secara utuh dan sistematis, di
dalamnya memuat seperangkat pengalaman belajar yang terencana dan didesain untuk membantu
peserta didik menguasai tujuan belajar yang spesifik. Tujuan utama modul adalah untuk
meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran, baik waktu, dana, fasilitas, maupun tenaga
guna mencapai tujuan secara optimal. Selain itu modul juga sebagai sarana belajar yang bersifat
mandiri, sehingga peserta didik dapat belajar sesuai dengan kecepatan masing-masing. Modul
ditulis dengan menggunakan strategi instruksional yang sama seperti yang digunakan dalam
pembelajaran. Penulisan modul berarti mengajarkan melalui tulisan. Sehingga, prinsip prinsip
yang digunakan dalam penulisan modul sama dengan yang digunakan dalam pembelajaran.

Penyusunan modul bertujuan untuk menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan
kurikulum dengan memperhatikan kebutuhan pendidikan. Modul disusun dengan
memperhatikan karakteristik materi belajar dan peserta didik serta memperhatikan latar belakang
sosialnya. Indriyanti (2010) menjelaskan bahwa keuntungan yang diperoleh dari pembelajaran
menggunakan modul adalah: (a) meningkatkan motivasi siswa; (b) guru dan siswa mengetahui
secara pasti bagian modul yang telah/belum berhasil; (c) siswa mencapai hasil sesuai dengan
kemampuan; (d) bahan pelajaran terbagi lebih merata dalam satu semester; (e) pendidikan lebih
berdaya guna, karena bahan pelajaran disusun menurut jenjang akademik.
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Pengembangan modul berbasis potensi lokal dibutuhkan dalam rangka mengangkat
berbagai permasalahan lingkungan secara spesifik dan bersifat kedaerahan. Hal ini selaras dengan
arahan dalam UU No. 20 Tahun 2003 Sistem Pendidikan Nasional, dimana salah satu elemen
penting yang harus diperhatikan dalam pendidikan adalah keragaman potensi daerah dan
lingkungan. Elaine et al., (2016) mengungkapkan telah dilakukan berbagai penelitian yang secara
konsisten menyimpulkan bahwa pembelajaran yang mengangkat permasalahan secara faktual
mampu meningkatkan retensi pengetahuan jangka panjang dan penerapan pengetahuan secara
nyata. Berikut disajikan beberapa hasil penelitian terhadap pemanfaatan modul berbasis potensi
lokal dalam pembelajaran (Tabel 1).

Tabel 1. Hasil Pemanfaatan Modul Berbasis Potensi Lokal dalam Pembelajaran

No Penelitian Kesimpulan Sumber

1 Pemanfaatan Modul berorientasi kearifan Terjadi peningkatan hasil belajar Azizahwati, et
lokal terhadap hasil belajar. (Uji statistik berbeda signifikan) al (2016)

2 Pemanfaatan Modul Pencemaran Sungai Terjadi peningkatan nilai kognitif, afektif Purnomo, et al.
terhadap nilai kognitif, afektif dan dan psikomotorik (2013)
psikomotorik. (Uji statistik berbeda signifikan)

3 Penggunaan modul pembelajaran biologi Terjadi Peningkatan hasil belajar Heppi, et al.
berbasis kontekstual terhadap hasil belajar menggunakan modul dibandingkan (2014)
biologi tanpa modul

(Perbandingan ketuntasan 23:8)

Tabel di atas memperlihatkan bahwa penggunaan modul yang berorientasi kepada
pemecahan masalah sekitar dapat meningkatkan hasil belajar yang signifikan baik aspek kognitif,
afektif maupun psikomotor (Widyaningrum et al., 2014). Hal ini disebabkan karena pembelajaran
berorientasi potensi lokal lebih memberikan kesan yang kontekstual dalam pembelajaran sehingga
siswa mudah memahami materi yang dipelajari. Menurut Marth (2017) pembelajaran
menggunakan modul yang berorientasi siswa dalam pemecahan masalah dapat meningkatkan
pengetahuan jangka panjang.

Pembelajaran yang berorientasi pada potensi lokal di mana mahasiswa dilibatkan dengan
kondisi yang ada di kehidupannya, memberikan kesan yang lebih kontekstual. Menurut Suastra
(2005) pengembangan bahan ajar tidak dapat dilepaskan dari peranan lingkungan terdekat, baik
lingkungan fisik (alam) maupun lingkungan sosial budaya. Latar belakang permasalahan
lingkungan yang dimiliki mahasiswa dan dibawa ke dalam kelas selama proses pembelajaran
memainkan peran yang sangat penting pada proses penguasaaan materi pelajaran. Hal ini selaras
dengan hasil yang di dapat oleh Haraida (2010) pembelajaran berbasis potensi lokal (kearifan
lokal) membuat mahasiswa lebih mandiri dan memberikan peluang untuk mengeksplor
kemampuannya, baik terhadap pengetahuan awal maupun keyakinannya terhadap konsep materi
pelajaran.

Untuk meningkatkan pemahaman lingkungan pada diri mahasiswa, pengajar harus
mampu mengaitkan permasalahan keseharian lingkungan disekitar atau konsep-konsep yang telah
ada sesuai dengan isi pembelajaran yang akan dibahas. Hal ini sejalan dengan pendapat Gagne
dan Berliner (Wena, 2009) bahwa jika dalam kegiatan pembelajaran, isi pembelajaran dikaitkan
dengan sesuatu yang telah dikenal atau dipelajari sebelumnya, maka mahasiswa akan lebih
termotivasi dalam belajarnya. Sehingga mahasiswa merasakan relevansi pembelajaran yang
dihadapinya. Hal ini sejalan dengan peran modul pendidikan lingkungan yang berbasis potensi
lokal dan disusun secara sistematik sesuai dengan alur rencana pembelajaran.

KESIMPULAN

Hasil analisis dapat disimpulkan bahwa modul berbasis potensi lokal dapat menjadi
alternatif bahan ajar pendidikan lingkungan. Penggunaan modul berbasis potensi lokal yang
berorientasi kepada pemecahan masalah sekitar dapat meningkatkan hasil belajar yang signifikan
baik terhadap aspek kognitif, afektif maupun psikomotor.
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